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ULAN Jubi 1992 memupa-
kan saal-saan pesia yang
mweriah bagh kehidupan
seni th Yogyakana, Festi-
val Keseman Yogyakana
IV, yang berlangsuing
nyaris satu bulan penul,
menyajikan tak kurang dar 20
mata  acara . Kesenion.  Uniuk
badang sem rupa, FRY mwenyap-
kan Pameran Seni Rupa, Foto
dan Seni Rupa Anak-anak
Benleng Vicdeburg. Selain g,
mulai 28 Juli sampai dengan 5
Agustus 1992, berlangsung pula
Pamerain Biennale Senn Lukis
Yogyakana untuk keuga kali-
Ty
Schagaimana  yang  sudah-
sudah, Biennale kil ini tetap
merpakan apng kompetis seni
Jukis. Keikutsenaan i dalam
Biennale dianggap sebagn se-
miacam puncak kreativitas b
para pelukis yang ingin dan
sudah (werasa) senior dan pro-
fesional  Dan, pada aklomya,
Bacnnale prn dipeerlakiikain se-
bt tolok ukur bagy stk
nilai* seni lukis, karena dan
sipuilaby akan terpalily karya-karya
terbeik oochslur siatu sangan
ikt subely dewein pon ving
kapasitasnya twelah diakun secars
nasonal. Biennale  metyjach
sungguh-sungguh bergengs
Mamun denukian, uuk da-
pat menjadi pesena Biennale
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vang  layak,  mEsing-nasing
prelukias hams melewan beber-
pa porsyartan  yang - sudal
digeptukan olel panilia secira
sepilak. I8 Juar  persyaratin
v bersilan teknis, dapat -
junpai pula persyaratan sepeni;

- Pesena adalah pelukis-pelu-
ks Fliu-h::-lul'l;ll. bseruimiar -
ol genap 35 ahun pada 1 Juli
1992

- Peserta neenyerahkan karya
lukisan Ldua dimensional) dan
Laikan mesdia batik

Persyaratan ilu secara tersirt
mengandung beberapa praang-
gaapran  Ufresifposifion)  yang
ancl

Pernama,  dengan adanya
pembatasan wmur, seolab-olih
kematangan  kualitas seni ada
Bbsumganinyas dhenigan Ui sue-
searang Dipraanggapkan bah-
wi seniikin dewasia sennng
pehukis, senakin dewasa pula
karva yang dilasilkan. Riranys
kit il il beelajar psikolog
prerhembuanggn bebady dulu vk
weneklune bahwa banyak kar
ya yang berkualitas dilahirkan
sebwlum s pelukis :lh:m'aﬁai
usia A5 tahun Dan mana Jdan
atas Jdasar apakah angka 35 i
dimbnl schagai patokan?

Kedua, dengan pembatasan
pada karya dua dimensional
an penolakan terhadap media

tidak tanggap terhadap gepla
prerkembangan seni rupa yang
tengah berlangsung i Yogya-
kara, Dipraanggapkan bahwa
Biennale tidak wanggap tethadap
gejala perkembangan seni rupa
yang tengah berlangsung i
Yogyakana,  Dipraanggaphan
bahwa karya dua dimensional
merupakan satu-satunya bentuk
seni lukis. Lalu, jika Biennale
menolak  media  batik - untuk
dimasukkan ke dalam pyaran
send lukis (cat minyak), i oee-
nunjukkan adanya pemilaban
yang berat sebelaly tentang
nuna yang “seni® dan "bukan
sei®, MG Seni papkin atas
(seni mumi) dan mana  seni
papan  bawah  (seni tena-
pan/kerajinan)

Singkalnya, persyartan-por-
syaratan fersebut i atas i
perdilatkan  adanya kecendee
rungan untuk menjariog “seni
resmi® yang hanya ditentukan
secara sepihak oleh kepenting:
an ek selera anistk penyeleng-
gara Hiennale.

JIEA Kita mengikuti pendapat
Foucault, balwa apa yang "he-
nar® l.ﬂguul.u:f, pcda siap yang
eI iskursus, maka
diskursus seni lukis “resmi® yang
diwakili oleh  Biennale  pun
diliputi oleh kekuasasn untuk

anan

ppenentukan "kebenarn® nik
estulika leremu secara hegenm-
nis

Agar tidak  terseret terlalu
jauh i dalam diskursus seni
rupa yang nonmatif iulah, maka
diperlukan  semacam  counter-

© discorse. Twlah schaboya me-

ngapa sckelompok pekerja seni
di Yogyakana membuat pamer-
an “tandingan® terladap Bien-
nale, sekaligus uniuk nremeriah-
kan pameran bergengsi lerse-
bt Dengan semmangat Pleseten,
panieran tersebun mercka ben
e Binal, Berdangsung scjak
el 27 Juli sanpani dhernggan 4
Agusius 1992

Tetapi, terdu sija Binal ba ihan,

sckadar sebuah kegiatan fplese-
e Dililat dan nama yang
dipililya, Binal mengingatkan
kita pada Karakter lefentu. Rata
Brinaal i clabam bahasa Indone-
sia biasanya berasosiasi dengan
sifal seorang anak stau seckor
binatang, Khususiya kuda, Seo-
sang anak dijuluki binal bila dia
sukar distur atau tidak mau
mrenunti perkataan orang Lsa;
seckor kuda disebut binal bila
tingkahnya liar dan sulit diken-
dalikan. Kadang-kadang binal
Eun suka diasosiasikan dengan

ualitas tenentu seorng peren-
puan, schagaimana  Lampak
pada ungkapan peremprian bi-
nal, cewwk binal, mau pun pe-

rengmaan o sepertd kivdka binal
(mohvon maal bagi para feminis:
ungkapan ini  dikutip  hanya
sekadar unuk contoh, bukan
uuk melecehkan anda).

Pengertiian-pengertian. ini
jelas benolakbelakang dengan
ami kata bianrale, yang menu-
nut sebuah kamus berani terjadi
dhua ahun sekali’. Ded begi-
i, Biennale dan bnal menam-
pilkan perenangan semantis;
{anﬂ e berk asi pada
eteralurin  Lsualu perstiva
diselenggarakan secara lerlr,
yakni dhia talun sckali), sedang
Ianu kedua berkonotasi pada
etidakteratyran.  Dengan  me-
minjam iernanologi Levi-Sirauss,
keduanya mengungkapkan opo-
sisi antara erder dan disorder.

Lebibh jauh lagi, antara Bien-
nale dan Binal verdapat perbe-
aaan menyolok dan aspek pe-
seanya. Biennale  membatasi
din pada lukisan-lukisan yang
telah lolos dari dua whap selek-
= karya oleh panitia, sementara
Binal sama sekali tidak berkei-
mginan untuk membatasi peser-
tanya. . Tujuannya agar tidak
percipla "clite seni® yang baru.
Binal sangat terbuka bagi siapa
saja pekerja seni yang tenank
uniuk berkarya secara “binal®,

“yang mengarah kepada penggo-

yangan diskursus  seni yang

Latik, terihat bahwa Biennale
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nale tersebut

Secara Binal

normatil adi.

Sementara dan aspek karya,
Bienmale memiliki kecenderung-
an  mapan, sementara Bl
mencmpatkan din pada proses
dan mempunyai senangal cks-
perimentis. Biennalé teras
vl alisiplion seod mop, Klsos-
oy seni lukis (dua dimensio-
mal), yang merupakan  hasil
kerp individual, sedang Binal
interdisipliner dan multimecdia;
seni rupa, musik, teater, gerak
(tari), audiovisual, dil, yang
merupakan hasil kera indivi-
dual mau pun kolekifl Cleam
o).,

Bahkan dari aspek pemilihan

| lokasi pun terlihat perbedaan

itu. Bila Biennale terikat pada
sualu tempat atau  kompleks
gedung resmi, Seperti pusat-
pusat kesenian dan berlangsung
di ruang tenutup (in doord,
maka Binal tersebar di berbagai
tempat, bisa berangsung di
mana sap: di jalan, di stasion, di
dalam rumah keluarga, atau di
alam terbuka, baik in doormau-
pun ouf door.

SENI rupa Indonesia, mengi-
kuti Sanento Yuliman - almar-
hum, memang terbelah menjadi
dua kelas: Er‘i fupa ﬂasrﬂ:n
seni rupa bawah. Biennale me-
nyediakan dir sc i wadah
bagi seni rupa (ukis), atas,
namun Binal jusiru tidak hen-
dak rerikat kepada pembagian
atas bawah. Binal tidak bersedia
terikal pada klasifikasi apapun,
terbebih yang memiliki kecende-
rungan hierarkis dan antidemo-
kratis. Binal ingin menishikan-

Hasil kerja seni yang otentik

Binal meneng dak Boerapaya

nampeik pada Bien
tickak hanya mendominas seni
lukis di Yogyakana, melainkan
juga di Indonesia rada U=
nya. Kita bisa melihatnya mela-
lui pameran-paneran i galerd
dan pusat-pusal Kesenian, lem-
baga-lembaga pendidikan, dan
pulisan-tulisan tentang seni ripa
i mvedia nessa, 1§ dalam sua-
sana yang demikian ini, seni
rupa it tergeliner mrenjaddi
seragam dan  latah, sehingga
dapat meimbuniukan suatu pro-
ses atau menumpulkan daya
kritis dari pekenja-pekerjanya.

sukar untuk dipagari; dia tidak
pemah  dapat lems  menerus
ditenukan oleh diakursus "este-
tika yang umclembaga®, yang
| hanya akan menghasilkan kar-
ya-karya patub dan penuh stere-
otipe  (misalnya sajp,  banyak
pelukis mendadak latah menjadi
surealis). Hal ind akan’ menjadi
suasang kesenian di Yogyakana

senmikin  conderung  mapan,
Lacremondal,  dan  kelilangan -
chimamikanya.

untuk menileniuk At meng:
himpun “arisan Sakit  Han®,
tetapi lebih - pada ke sidaran
pluralisme seni o g IR
yakan keberagmmin. Dengan
demikian, diharapkan tercipia
suatu diskursus seni yang betul-
betul dinamis, bukan dinams
sem.( Dadavg Christanio/Kris
Mol revaa)
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